KEBERADAAN TIRTHA SOLAS DI BANJAR GULIANG KANGIN DESA TAMANBALI  KECAMATAN BANGLI KABUPATEN BANGLI (Kajian Filosofi) by Sari Subamia, Dewa Gede & Ningrat, Jero Ayu
 249 
 
 
 
KEBERADAAN TIRTHA SOLAS 
DI BANJAR GULIANG KANGIN DESA TAMANBALI 
 KECAMATAN BANGLI KABUPATEN BANGLI 
(Kajian Filosofi) 
 
Oleh : 
Dewa Gede Sari Subamia, Jero Ayu Ningrat 
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar 
 
Abstract 
Religion has a very important role in human life. In actualizing the teachings of 
religion, Hindus use three basic teachings called the Tri Tri Framework Basic 
Hinduism, which consists of: Tattwa (Philosophy), Susila (Ethics), and Events. Water is 
a purification or cleansing in life so that the body becomes pure and clean. Water is a 
symbol of amertha (life) and water that keeps the body holy and clean. All ceremonial 
equipment must be purified with water sprinkling before the ceremony begins. The 
sprinkling of the holy water to the person or in the ceremony intends to gain health, 
peace (peace of mind), happiness. Water is thought to have the power to eliminate evil 
influences. Thus the importance of water in religious life, so that in all religious 
ceremonies can not be separated from the use of water (tirtha). In this research there 
are three problem formulation, among others 1) Tirtha Solas Function, 2) Meaning of 
Tirtha Solas, 3) society view about Tirtha Solas. 
This research uses three theories namely function theory, symbol theory and 
religious theory. The function theory is used to dissect the problem of the function of 
Tirtha solas symbol theory to dissect the problem of Meaning of Titha solas. Religious 
theory dissects the problems of society's view of tirtha solas. This research uses 
qualitative descriptive method in advance researcher approach, identify problem, 
observation, research object, data collection, then analyzed descriptive qualitative to 
get general result or conclusion. The results of this study can be stated as follows: 1) 
the function of tirtha in Hindu ritual, the role of tirtha in religious ceremony is very 
important role 2) The meaning of tirtha solas as cleansing is as a media of self-
cleansing and cleansing 3) Tirtha solas is trusted by citizen or society as a treatment 
medium. With the holy place tirtha solas in order to provide positive energy and purity 
within. 
 
Keywords: The Existence Of Tirtha Solas, Philosophical Study. 
 
I. PENDAHULUAN 
Perkembangan Agama Hindu di Indonesia, diungkapkan oleh berbagai sarjana 
melalui berbagai teori. Hal ini menimbulkan berbagai kesulitan untuk dapat 
mengetahuinya secara pasti karena tidak didapatkannya sumber-sumber tertulis dari 
zaman ke zaman yang berasal dari Indonesia. Menurut penelitian para ahli, dapat 
dikatakan masuk dan berkembangnya Agama Hindu di Indonesia berasal dari India, 
berlangsung secara damai dan bertahap melalui kontak perhubungan dan perdagangan. 
Proses berlangsungnya dalam kurun waktu yang amat panjang. Diawali dengan 
penawaran tukar-menukar barang dagangan, dan kemudian kontak kebudayaan yang 
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menyebar secara perlahan-lahan dari daerah pesisir hingga sampai  masalah agama 
dengan mendirikan kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia (Tim penyusun, 1996:13) 
Masuknya Agama Hindu ke Indonesia terjadi pada awal tahun Masehi. Hal ini 
dapat diketahui dengan adanya bukti tertulis atau benda-benda purbakala pada abad ke-4 
Masehi dengan ditemukannya Yupa peninggalan kerajaan Kutai di Kalimantan Timur. 
Dari Yupa itu didapati keterangan mengenai kehidupan keagamaan pada waktu itu, yang 
menyatakan bahwa Yupa itu didirikan untuk memperingati dan melaksanakan yajna 
pada suatu tempat suci untuk memuja Dewa Siwa di Kalimantan Timur.   
 Peradaban Bali sebenarnya dibangun atas dasar “Peradaban Air” Agama Hindu 
diawali dan berkembang di lembah Sungai Sindhu. Oleh karena itu umat Hindu harus 
benar-benar menaruh perhatian besar kepada masalah air baik untuk kepentingan 
kehidupan sekala maupun niskala. Tujuan hidup menurut ajaran Agama Hindu untuk 
mencapai tirtha Amertha, artinya kehidupan yang abadi, kebahagian yang kekal, bebas 
dari kesengsaraan. Dalam konteks inilah memahami mengapa Agama Hindu Bali dalam 
karakteristiknya menonjolkan air suci, atau tirtha Amertha. Agama Hindu Bali pun oleh 
peneliti kadang-kadang disebut sebagai  Agama Tirtha (Agastia, 2007: 6). 
 Air memegang peranan penting dalam masyarakat sejak zaman dahulu. Orang 
Barat mengatakan air adalah fonsvitae artinya sumber hidup. Orang Yunani 
menyebutkan Nectar (minuman Dewa-Dewa) dan Ambrosia (makanan Dewa-Dewa). 
Pada hakikatnya Ambrosia merupakan suatu kemampuan yang memberikan kehidupan 
kekal dan tidak terkena mati (Immortality). Istilah itu sesuai dengan Amreta (tidak mati) 
dalam bahasa Sansekerta. Orang Eropa lain menyebutkan air penghidupan dengan 
istilah The Elixirof Life (Inggris),  Levenswater (Belanda), dan La Source De Vie 
(Prancis) (Agastia,2007:6). Tentu saja air tersebut dapat dibedakan antara air yang 
digunakan untuk keperluan sehari-hari (bersifat profan) dan air untuk keperluan upacara 
agama (bersifat sakral). Air yang digunakan untuk keperluan agama atau upacara 
tertentu disebut air suci (holy water). Air Suci dalam Agama Hindu disebut tirtha.  
Menurut pendapat Thales (624-546  SM) mengenai suatu pertanyaannya “Apa 
sebenarnya bahan alam semesta ini?” yaitu Thales mengambil air sebagai asal alam 
semesta barangkali ia melihatnya sebagai sesuatu yang amat diperlukan dalam 
kehidupan, dan menurut pendapatnya bahwa bumi ini terapung di atas air (Ahmad, 
1990:48) Pendapatnya ini didukung karena air dapat meresap pada setiap benda di alam 
semesta. 
Air merupakan sarana persembahyangan yang sangat penting dalam upacara 
Agama Hindu. Air untuk memelihara, kebersihan,dan untuk kehidupan. Air adalah 
sebuah penyucian atau pembersihan dalam hidup sehingga badan menjadi suci dan 
bersih. Air merupakan simbol amertha (hidup) dan air pula yang menjadikan badan 
tetap suci dan bersih. Semua peralatan upacara harus disucikan dengan diperciki air 
sebelum upacara dimulai. Percikan air suci itu kepada orang atau dalam upacara 
bermaksud untuk mendapat kesehatan, ketentraman (damai di hati), kebahagiaan. Air 
dianggap mempunyai kekuatan untuk melenyapkan pengaruh jahat. Demikian 
pentingnya air dalam kehidupan beragama, sehingga dalam semua upacara keagamaan 
tidak lepas dari penggunaan air (tirtha) (Wiana, 2000:110). 
Keberadaan  tirtha solas ada sejak  masa kerajaan swecapura-gelgel pada 
Tahun Caka 1573, di Kerajaan Swecapura-Gelgel terjadi sebuah pemberontakan yang 
dipimpin oleh Mahapatih Kyai Agung Maruti untuk menggulingkan pemerintahan Raja 
Bali ke-8 Dinasti Sri Aji Kresna Kepakisan yang bergelar Dalem Dimade. 
Atas anugrah Hyang Widhi, Raja Dalem Dimade berhasil meloloskan diri 
bersama pengikut setianya. Dalam perjalanan menuju arah barat laut, setelah melewati 
Tukad Bubuh, sampailah baginda raja di Desa Tambangwilah, yang merupakan wilayah 
Kerajaan Tamanbali. Berada dalam pengungsian bersama putra-putranya yang masih 
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kecil, membuat perasaan beliau sangat resah, selalu termenung, dari hari-kehari 
kesehatan beliau semakin menurun. Atas nasehat Bagawanta Istana, raja disarankan 
untuk membuat Puri (keraton) dan Merajan untuk memohon berkah dari Hyang Widhi 
dan leluhur. 
Setelah raja tinggal di Keraton Tambangwilah, dan pemerajan selesai dibangun, 
maka kesehatan raja semakin hari semakin membaik.Muka beliau semakin berseri-seri, 
perasaan beliau selalu senang dan nyaman, beliau sudah merasakan ketenangan 
sebagaimana tinggal di Keraton Gelgel. Karena beliau merasa senang, tenang dan 
nyaman, maka beliau kesengguh liang, dan dalam sebuah sidang, beliau mengganti 
nama Desa Tambangwilah menjadi Desa Kesengguh Liang, lama-kelamaan disebut 
Desa Guhliang.  
Salah satu penyebab raja mendapatkan anugrah kesehatan dan ketenangan 
kembali adalah setelah beliau mandi di sebuah mata air di aliran Tukad Melangit. Dan 
dalam sidang itu juga, baginda raja memerintahkan kepada seluruh pengikutnya untuk 
menata, melestarikan dan memuliakan mata air tersebut menjadi sebelas buah pancoran 
dan diberi nama Pancoran Solas. Jumlah sebelas merupakan angka tertinggi atau utama 
dan diyakini memiliki keistimewaan, seperti meru atau bade tumpang sebelas. 
Tirtha Solas mengandung makna Eka - Dasa Aksara. Satu pancoran ada di 
bagian atas, untuk keperluan tirtha upacara melambangkan aksara Ongkara. Sedangkan 
sepuluh pancoran di bawah, digunakan sebagai tempat malukat, melambangkan dasa 
aksara, yaitu sa, ba, ta, a, i, na, ma, si, wa, ya. Sebagaimana ketahui dasa aksara 
merupakan sepuluh huruf suci lambang prabhawa atau manifestasi Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa yang bersthana di segala penjuru mata angin, dilindungi oleh DewataNawa 
Sanga beserta saktinya untuk menjaga keseimbangan alam semesta beserta isinya. 
Malukat di Tirtha Solas akan menyelaraskan dasa aksara yang ada di tubuh. 
Keselarasan dan sinergi dasa aksara ini akan mempengaruhi kesehatan seseorang.  
 
II.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
2. 1    Fungsi Tirtha Solas 
Tirtha solas mengandung makna Eka-Dasa Aksara.Satu pancoran ada di 
bagian atas, untuk keperluan tirtha upacara melambangkan aksara Ongkara. 
Sedangkan sepuluh pancoran di bawah, digunakan sebagai tempat melukat, 
melambangkan dasa aksara, yaitu sa, ba, ta, a, i, na, ma, si, wa, ya . 
Sebagaimana  ketahui dasa aksara merupakan sepuluh huruf suci lambang 
prabhawa atau manifestasi Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang bersthana di 
segala penjuru mata angin, dilindungi oleh Dewata Nawa Sanga beserta saktinya 
untuk menjaga keseimbangan alam semesta beserta isinya. Melukat di tirtha 
solas akan menyelaraskan dasa aksara yang ada di tubuh dengan dasa aksara 
yang ada di alam semesta. Keselarasan dan sinergi dasa aksara ini akan 
mempengaruhi kesehatan seseorang. 
Masing-masing dari aksara ini mempunyai sthana (tempat, kedudukan) baik di 
dalam badan manusia (bhuana alit, mikrokosmos), maupun di alam raya 
(bhuana agung, makrokosmos). Dasa aksara berfungsi sebagai penghubung 
setiap penjuru alam sebagai sumber energi vital alam semesta yang disebut 
prana. Prana adalah lautan energi alam semesta yang terhubung terpusat 
disetiap penjuru alam semesta (macrocosmos) dan terhubung di setiap organ-
organ penting mahluk hidup(microcosmos).Energi ini harus tetap seimbang dan 
harmonis. Energi ini sebagai penentu kehidupan semua mahluk dan yang 
menentukan hidup matinya kehidupan di muka bumi ini.  Kekacauan atau 
ketidakharmonisan energi ini menyebabkan hancurnya kosmik dan 
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ketidakharmonisan energi ini dalam tubuh menyebabkan timbulnya berbagai 
penyakit. Jadi dasa aksara sangat berperan penting untuk terpeliharanya 
kehidupan yang sehat secara fisik, emosi, mental dan spiritual.  
Pada sthana tiap aksara ini bersemayam pula para Dewa, atau Batara , lengkap 
dengan lambang warna, senjata dan simbol perwujudannya.  
1. Aksara Sang, pada bhuana alit terletak di papusuhan jantung (hrdaya) 
sedangkan pada bhuana agung bersthana di arah Timur (Purwa), Dewanya 
Hyang Iswara, berwarna putih. 
2. Aksara Bang, pada bhuana alit terletak diati atau hati (yakrta) sedangkan 
pada bhuana agung bersthana di arah Selatan (Daksina), Dewanya Hyang 
Brahma, berwarna merah. 
3. Aksara Tang di bhuana alit berada di ungsilan atau di buah pinggang, di 
bhuana agung bersthana di Barat (pascima), dengan Sang Hyang Mahadewa 
sebagai dewanya, dan lambangnya berwarna kuning. 
4. Aksara Ang di bhuana alit berada di Ampru empedu (tikta), di bhuana 
agung bersthana di sebelah Utara (uttara) dengan Sang Hyang Wisnu 
sebagai dewanya, berwarna hitam. 
5. Aksara Ing di bhuana alit terletak di tengahin ati atau pertengahan hati di 
bhuana agung bersthana di tengah (madya) dengan dewanya Sang Hyang 
Siwa, berwarna nila. 
6. Aksara Nang di bhuana alit terletak pada peparu atau Paru (puphusa), pada 
bhuana agung bersthana di Tenggara (agneya) dengan dewanya Sang Hyang 
Maheswara, berwarna Dadu. 
7. Aksara Mang di bhuana alit terletak pada Limpa (pliha), pada bhuana agung 
bersthana di Barat Daya (neriti) dengan dewanya Sang Hyang Rudra, 
berwarna Jingga. 
8. Aksara Sing di bhuana alit terletak pada Limpa (pliha), di bhuana agung 
bersthana di Barat laut (wayabya) dengan dewanya Sang Hyang Sangkara, 
berwarna hijau. 
9.  Aksara Wang di bhuana alit terletak pada ineban Kerongkongan 
(maharsrota), di bhuana agung bersthana di Timur laut (ersania) dengan 
dewanya Sang Hyang Sambu, berwarna Biru. 
10.  Aksara Yang di bhuana alit terletak pada Susunan rangkaian hati 
(yakrthrdaya), di bhuana agung bersthana di Tengah (madya) dengan 
Dewaninya Sang Hyang guru, berwarna Panca Warna. 
Dasa aksara terbentuk dari dua jenis aksara suci, yaitu panca tirtha dan 
panca brahma.Yang disebut panca tirtha, aksara dan fungsinya adalah: 
a. Sang sebagai tirtha sanjiwani, untuk pangelukatan (membersihkan). 
b. Bang sebagai tirtha kamandalu, untuk pangeleburan (menghancurkan). 
c. Tang merupakan tirtha kundalini, untuk pemunah (menghilangkan). 
d. Ang merupakan tirtha mahatirta, untuk kasidian (agar sakti). 
e. Ing merupakan tirtha pawitra, untuk pangesengan (membakar). 
Yang dikatakan panca brahma, berada dalam diri manusia. Ini 
aksaranya : 
1. Nang disimpan di suara berfungsi sebagai benih suara. 
2. Mang disimpan di tenaga berfungsi sebagai kekuatan. 
3. Sing disimpan di hati/perasaan berfungsi sebagai perasa dalam diri  atau hati 
nurani. 
4. Wang disimpan di pikiran berfungsi sebagai alat berpikir.  
5. Yang disimpan di nafas berfungsi sebagai penghirup  
Keberadaan Tirtha solas di Banjar Guliang Kangin sangat bermanfaat 
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untuk melakukan perjalanan spiritual dalam  pembersihan diri dengan melukat 
di tirtha solas dapat  membersihkan dasa mala yang ada di dalam diri melukat 
di Tirtha solas juga bisa menyembuhkan penyakit non medis banyak orang yang 
sembuh  setelah melukat di Tirtha solas. 
2.1.1 Fungsi Tirtha Solas Sebagai Penglukatan 
Peranan air demikian  penting dan luasnya baik dipakai sebagaikebutuhan 
sehari-hari, dalam ritual agama, budaya dan spiritual. Diantara semua peranan 
itu maka selain dengan cara diminum, maka tirtha (air suci) tersebut baik yang 
dapat diperoleh dari sumber–sumber air alam ataupun air suci “buatan” atau 
hasil permohonan orang tertentu (pedanda) telah secara luas digunakan sebagai 
sarana melukat oleh masyarakat Hindu dan juga sebagai sarana pemarisudha. 
Tirtha Solas memiliki sebelas buah percikan yang mana kesebelasnya memiliki 
fungsi yang berbeda-beda. Air suci atau Tirtha  yang ada di Banjar Guliang 
Kangin, tirtha solas juga digunakan sebagai Tirtha penglukatan pada saat 
masyarakat memohon Tirtha  ketempat tersebut. Menurut penuturan salah 
seorang warga yang mengungkapkan bahwa melukat adalah ciri khas 
spiritualisme hindu. Sebab melukat telah ada sejak jaman Veda, dimana  
Melukat adalah menerima pembersihan dan penyembuhan langsung dari ibu 
pertiwi dan alam semesta, dengan menggunakan media air, karena air di alam 
semesta berfungsi sebagai media penghantar dan sekaligus sumber vibrasi energi 
suci alam semesta yang sangat baik. Begitu pula dengan Tirtha  pada Tirtha 
Solas memiliki fungsi sebagai media panglukatan bagi umat Hindu yang ingin 
menetralisir aura negative dalam dirinya, sebab setelah melakukan proses 
pengklukatan banyak yang merasa lebih baik secara sekala dan niskala (Jero 
Mangku Danu, wawancara lebih baik secara Sekala dan Niskala, wawancara 
tanggal 17 januari 2018). Istilah penglukatan berasal dari kata lukat dalam 
bahasa jawa kuno berarti “pembebasan”. Fungsi Tirtha panglukatan merupakan 
penyucian untuk membebaskan diri dari kekotoran oleh skala dan niskala. 
2.1.2 Fungsi Tirtha Solas dalam Ritual Hindu  
Air memegang peranan penting dalam masyarakatsejak jaman dahulu. 
Tidak saja bagi kehidupan sehari-hari dan keberlangsungan 
hidupmanusia,ternyata air juga demikian besar peranannya bagi agama dan 
budaya, dimana diketahui dalam berbagai kegiatan ritual Hindu di Bali 
dikenalpula sebagai Agama tirtha (air suci) airmerupakan sarana sembahyang 
yang penting, ada dua jenis airyang dipakai pada waktu sembahyang,  yaitu air 
untuk membersihkan mulut dan tangan dalam persiapan sembahyang, dan air 
yang nantinya berfungsi sebagai air suci atau tirtha. Di beberapa tempat air suci 
ini disebut toya. Tirtha atau toya ini juga ada dua macam yaitutirtha yang 
didapat dengan memohon kepada Tuhan (termasuk Bhatara-bhatari) dan tirtha 
yang dibuat oleh pandita dengan puja mantra. Jadi air dalamumat Hindu tidak 
hanya diperlukan untukmemenuhi kepentingan hidup sehari-hari, akan tetapi 
juga diperlukan dalam upacara keagamaan yang biasa disebut tirtha. Keyakinan 
masyarakat Banjar Guliang Kangin mengenai fungsi Tirtha Solas. Dalam 
pelaksanaan yadya, tirtha solas selalu digunakan, misalnya dalam  piodalan di 
pemrajan. Tirtha tidak dapat diambil disembarang tempat melainkan harus 
ditempat terpilih dan dianggap religius, seperti di Tirtha Solas warga banjar 
Guliang Kangin mempercayai kesucian dari tirtha solas yang berfungsi sebagai 
tirtha dalam upacara atau piodalan.  
Salah seorang warga bernama Karmayasa sedang mengambil Tirtha  
dengan sebuah wadah, Tirtha pada Tirtha Solas di pura Tirtha Solas tersebut 
diambil dan akan dipergunakan dalam pelaksanaan upacara di sanggah. Menurut 
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penuturan beliau hal ini selalu dilakukan setiap enam bulan  tepatnya pada 
tumpek wayang yaitu tepat pada jatuhnya rerahinan di sangahnya Banjar 
Guliang Kangin, Tirtha  pada Tirtha  solas ini dipergunakan sebagai tirtha, dan 
penyucian terhadap segala sarana banten, dalam setiap pelaksanaan yajna sarana 
banten harus selalu disucikan sebelum dihaturkan menggunakan Tirtha pada 
Tirtha  solas. 
 
2.2     Makna Tirtha Penglukatan SebagaiTirtha  Pembersihaan 
 Dalam lontar Pakeling-keling (yang diterjemahkan oleh Ida Made Semadi) 
menyebutkan sebagai berikut: “…nemadan pabersihan artin ipin “Pe” penelahinan 
“bre” madan leteh “sih” madan telah (yang bernama Pabersihan artinya “Pe” 
Penyucian, “bre” artinya kotor “sih” artinya bersih). Dengan demikian maka makna 
Tirtha Pabresihan adalah penyucian segala unsur yajna yang kotor supaya menjadi 
bersih skala-niskala (lahir batin). Tirtha Pebresihan yang fungsinya sama dengan 
Tirtha Pengelukatan cuma Tirtha Pebresihan merupakan penyucian tingkat lanjut. 
Sedangkan Tirtha Penglukatan pemujaan ditujukan kepada Dewi Gangga dan Dewa 
Siwa untuk memohon kelepasan segala kekotoran. Sedangkan Puja Tirtha pebresihan 
permohonan ditujukan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam fungsi beliau sebagai 
pencipta.  
2.2.1 Makna tirtha sebagai Penyucian 
 Dalam persembahyangan, Tirtha berfungsi sebagai pembuka dan penutup 
persembahyangan. Sebagai pembuka Tirtha  digunakan untuk membersihkan sarana 
pemujaan dan pembersihan diri. Sebaagi penutup persembahyangan digunakan Tirtha 
wangsuhpada dipercikan tiga kali sebagai penyucian pikiran, diminum tiga kali 
sebagai penyucian perkataan, dan di raup tiga kali sebagai lambing penyucian 
perbuatan. Dengan nunas Tirtha wangsuhpada akan memperoleh kesucian lahir dan 
batin yang merupakan pangkal ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan. Dalam hal 
ini Tirthawangsuhpada sebagai simbol anugerah dari Ida Batara yang dipuja agar sang 
pemuja mendapatkan kesucian, dan kehidupan sejahtera. 
2.2.2 Makna Aksiologi Tirtha Solas 
Makna merupakan hakikat yang secara implisit tersirat dalam suatu fenomena 
atau tindakan sosial secara aksiologis, makna berkaitan dengan nilai – nilai yang 
terkandung dibalik relaitas yang teramat oleh indera. Makna yang ditekankan dalam 
penelitian ini lebih menekankan dampak positif yang timbul dikalangan umat sebagai 
penjabaran dan pemahaman tentang fungsi dan makna Tirtha  padaTirtha Solasdi Banjar 
Guliang Kangin, Kecamatan Bangli Kabupaten Bangli. 
Dalam ajaran agama Hindu. Khususnya dalam budaya Bali, air merupakan 
sarana sembahyang yang penting. Sarana atau perlengkapan sebelum melakukan 
persembahyangan antara lain : air, api (dupa), bunga (sekar), kewangen dan kalpika 
(kartika). Ada 2 (dua) jenis air yang diapkai pada saat akan melaksanakan suatu 
persembahyangan yaitu : air untuk membersihkan mulut dan tangan air yang nantinya 
berfungsi sebagai Tirtha. Beberapa orang juga menyebutnya dengan toya. Tirtha adalah 
air yang telah disucikan kesuciannya bisa diperoleh dengan jalan dimantrai oleh 
seseorang yang berwenang seperti pandita. Atau dengan mengambil disuatu tempat 
dengan disertai ritual keagamaan (wangsuhpada). Tirtha  bukanlah air biasa. Tirtha 
adalah benda materi yang sakral    dan mampu menumbuhkan perasaan, pikiran yang 
suci. Itu dasarnya adalah kepercayaan. 
Tirtha  yang ada di Tirtha Solas merupakan salah satu dari sekian tempat yang 
ada di Bali yang menyimpan suatu keunikan tersendiri, hal tersebut dikarenakan 
kemunculan Tirtha Solas dari bawah tanah. Pada dasarnya setiap yang hidup 
dilingkungan sekitar dirambas karena dapat mengganggu kenyamanan manusia saat 
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berjalan kaki atau melakukan kegiatan di tegalan ataupun seperti Tirtha Solas. Hal 
itulah yang menjadi suatu kelebihan daripada Tirtha  padaTirtha Solas yang muncul di 
jurang  Banjar Guliang Kangin, Tirtha  yang muncul dapat memberi manfaat positif 
bagi masyarakat Hindu di Banjar Guliang Kangin. Begitu juga dengan makna filosofi 
Tirtha  pada  Tirtha Solas, dijadikan sebagai Tirtha  pembersih ketika masyarakat 
Banjar Guliang Kangin memulai suatu Yajna baik itu Dewa Yajna, Pitra Yajna, Rsi 
Yajna, maupun Bhuta Yajna.  
2.2.3 Tirtha Solas Dipercayai sebagai Pengobatan 
Tirtha Solas menjadi salah satu pilihan pengobatan alternative oleh sebagian 
orang di Banjar Guliang Kangin. Begitu banyak umat Hindu yang dengan sengaja 
tangkil (datang keTirtha Solas, untuk melukat untuk kesembuhan (memohon obat). 
Selain umat Hindu terlihat juga beberapa warga masyarakat yang tertarik untuk melihat 
keunikan yang ada di Banjar Guliang Kangin dan memohon air suci itu sebagai 
pengobatan. Begitu masyarakat Banjar Guliang Kangin sangat meyakini Tirtha  ini 
sebagai sarana pengobatan hingga Tirtha  ini selalu dimanfaatkan dan selalu dicari 
bukan hanya sebagai sarana pengobatan saja akan tetapi juga sebagai sarana-sarana lain 
dalam pelaksanaan upacara yajna.  
Tirtha Solas sangat diyakini oleh warga Banjar Guliang Kangin sebagai salah 
satu pilihan pengobatan alternatif. Menurut keterangan pemangku di Tirtha Solas yang 
bernama Jero Mangku Danu, bahwa Tirtha  yang ada di Tirtha Solas tersebut sudah 
menyembuhkan berbagai macam penyakit. Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang 
warga yang bernama Wayan Sambayasa beliau mengungkapkan bahwa dulu anak laki- 
lakinya yang berusia masih kurang lebih satu setengah tahun mengalami sakit yang 
tidak wajar seperti sakit yang dialami oleh anak seusianya. 
 
2.3 Pandangan Religius 
Koentjaraningrat (1997 :3-54), Religi adalah suatu sistem kepercayaan yang 
dianut oleh masyarakat tradisional. Religi adalah segala sistem tingkah laku manusia 
untuk mencapai suatu maksud dengan cara menyadarkan diri pada kemauan dan 
kekuasaan makhluk-makhluk halus seperti : roh – roh, dewa – dewa, dan sebagainya 
yang menempati alam teori religi menjelaskan bahwa ada suatu hal yang selalu ada 
dalam segala macam gagasan dan perilaku keagamaan makhluk manusia yaitu perasaan 
bahwa hal-hal yang bersangkutan dengan religi atau agama itu bersifat keramat, berbeda 
dnegan hal-hal yang tidak bersngkutan dnegan religi atau agama, yaitu yang bersifat 
provane. Dengan demikian sampai pada suatu system berkaitan dari keyakinan-
keyakinan dan upacara-upacara yang keramat. 
Tempat melukat merupakan tempat yang sangat suci, karena itu sangat baik 
untuk melakukan hubungan dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan untuk melakukan 
penglukataan  untuk memperoleh pencerahan bathin dan ketenangan jiwa.Sebagai 
tempat suci yangmerupakan stana dari manifestasi Iada Sang Hyang Widhi Wasa dan 
segala manifestasi-Nya, maka tirtha solas juga merupakan tempat untuk memohon 
anugrah-Nya., dan senantiasa dapat menghaturkan segala puja dan puji syukur kepada-
Nya. Hal ini secara psikologis dapat menyegarkan dan bahkan sebagai wahana untuk 
menenangkan pikiran dan memusatkan diri melalui aktivitas ritual  melukat  dan 
kegiatan spiritual misalnya melakukan meditasi atau Samadhi. 
Tirtha solas sebagai tempat untuk memohon penglukatan dan tirtha  di Banjar 
Guliang kangin merupakan salah satu tempat suci bagi umat Hindu yang mempunyai 
makna yang sangat tinggi baik keunikan yang terdapat pada tirtha solas tersebut 
maupun makna relijius dalam kaitannya dengan upacara keagamaan khususnya agama 
Hindu. Makna-makna yang dimiliki tirtha solas sebagai tempat pembersihan diri dapat 
menimbulkan beberapa kesan dan pesan yang unik terutama dalam kaitannya dengan 
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hal – hal yang bersifat gaib atau adanya kekuatan alam semesta yang merupakan 
kekuatan Tuhan itu sendiri. 
Disamping itu makna religius dari Tirtha solasdapat ditinjau dari tempatnya 
yang tenang dan masih asri dan Palinggih sebagai Stana dari dewa-dewa sebagai 
manifestasinya dari Tuhan, yang diwujudkan dalam tirtha solas, maka terkandung 
makna relijius yang selalu diyakini oleh masyarakat Hindu di Bali khususnya di banjar 
guliang kangin, seperti umat Hindu memohon penglukatan, ketenangan juga memohon 
kesembuhan bagi umat yang sakit, sehingga umat Hindu bersikap relijius baik dari segi 
pendirian maupun tata upacara  secara kontinyu dan berkala. Koentjaningrat (1997 : 
242) tempat suci yang keramat adalah suatu tempat yangdikhususkan dan tidak boleh 
didatangi oleh orang- orang yang tidak berkepentingan. Karena adanya aspek religi, 
bahkan mereka yang mempunyai kepentingan pun tidak boleh sembarangan, mereka 
harus berbuat yang serba religi. 
 
III. SIMPULAN 
 Berdasarkan uraian hasil penelitian mengenai Kajian Eksistensi Tirtha Solas di 
Banjar Guling Kangin maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Fungsi Tirtha Air memegang peranan penting dalam masyarakat sejak jaman 
dahulu. Tidak saja bagi kehidupan sehari-hari dan keberlangsungan 
hidupmanusia,ternyata air juga demikian besar peranannya bagi agama dan budaya, 
dimana diketahui dalam berbagai kegiatan ritual Hindu di Bali dikenalpula sebagai 
Agama tirtha (air suci) airmerupakan sarana sembahyang yang penting. 
2. Makna Tirtha Dalam persembahyangan, Tirtha berfungsi sebagai pembuka dan 
penutup persembahyangan. Sebagai pembuka Tirtha  digunakan untuk 
membersihkan sarana pemujaan dan pembersihan diri. Sebagai penutup 
persembahyangan digunakan Tirtha wangsuh pada dipercikan tiga kali sebagai 
penyucian pikiran, diminum tiga kali sebagai penyucian perkataan, dan di raup tiga 
kali sebagai lambang penyucian perbuatan. 
3. Pandangan masyarakat, TirthaSolas menjadi salah satu pilihan pengobatan 
alternative oleh sebagian orang di Banjar Guliang Kangin . Begitu banyak umat 
Hindu yang dengan sengaja tangkil (datang ke  TirthaSolas, untuk melukat untuk 
kesembuhan (memohon obat). Selain umat Hindu terlihat juga beberapa warga 
masyarakat yang tertarik untuk melihat keunikan yang ada di Banjar Guliang 
Kangin dan memohon air suci itu sebagai pengobatan.  
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